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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil belajar PKn siswa kelas V SDN
48 Lubuklinggau setelah diterapkan model Group Investigation (GI) Berbantuan
Question Card secara signifikan tuntas. Metode penelitian menggunakan metode
penelitian pre eksprimental dengan desain one group pretest-posttest design.
Populasi dalam penelitian yaitu kelas VB berjumlah 29 siswa. Teknik
pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik random sampling vyaitu
pengambilan sampel dari populasi secara acak. Teknik pengumpulan data dengan
teknik tes. Instrumen tes yang digunakan peneliti berbentuk pilihan ganda yang
berjumlah 12 soal. Data dianalisis menggunakan uji “z”. Berdasarkan hasil
analisis uji-z diperoleh  Zp;nmg = 3,59dan nilai Zygpe = 1,64, Maka
Zhitung(3,59) >Zaper (1,64) dengan hal ini maka bahwa H, diterima dan H,
ditolak. Dengan demikian disimpulkan bahwa hasil pembelajaran PKn siswa kelas
VB SD Negeri 48 Lubuklinggau setelah penerapan model Pembelajaran Group
Investigation Berbantuan Question Card secara signifikan tuntas.

Kata Kunci: Gl, PKn, Hasil Belajar

ABSTRACT

This study aims to determine the Civics learning outcomes of class V students of
SDN 48 Lubuklinggau after the Group Investigation (GI) model Assisted by
Question Cards was applied significantly. The research method uses a pre-
experimental research method with a one group pretest-posttest design. The
population in the study was class VB totaling 29 students. The sampling technique
used was the random sampling technique, namely taking samples from the
population randomly. Data collection techniques with test techniques. The test
instrument used by the researcher was in the form of multiple choice questions
totaling 12 questions. Data were analyzed using the "z" test. Based on the results
of the z-test analysis, a value Zp;tyng = 3,59 Ziaper = 1.64. S0 > (1.64) with this,
then Zpitung (3,59)ZtqpeiHa is accepted and Ho is rejected. Thus it is concluded
that the results of learning PKn class VB students of SD Negeri 48 Lubuklinggau
after the implementation of the Group Investigation Learning Model Assisted by
Question Cards are significantly complete.

Keywords: GI, PKn, Learning Outcomes
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A. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan usaha
secara sadar untuk mewujudkan
sesuatu pewarisan budaya dari satu
generasi ke generasi yang lain.
Pendidikan menjadikan generasi ini
sebagai  sosok  panutan  dari
pengajaran generasi yang terdahulu.
Sampai sekarang ini, pendidikan
tidak mempunyai batasan untuk
menjelaskan arti pendidikan secara
lengkap karena sifatnya yang
kompleks seperti sasarannya yaitu
manusia. Sifatnya yang kompleks itu
sering disebut ilmu pendidikan. llmu
pendidikan merupakan kelanjutan
dari pendidikan. Ilmu pendidikan
lebih  berhubungan dengan teori
pendidikan yang mengutamakan
pemikiran ilmiah. Pendidikan dan
ilmu pendidikan memiliki
keterkaitan dalam artian praktik serta
teoritik. Sehingga, dalam proses
kehidupan manusia keduanya saling
berkolaborasi

Pembelajaran  atau  biasa
diucapkan belajar dalam bahasa
Inggris learning, kata tersebut
berasal dari learn atau belajar.

Pembelajaran merupakan gabungan
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dari dua kegiatan yaitu belajar dan

mengajar.  Metodologi  kegiatan
pembelajaran cenderung dominan di
kalangan siswa, sedangkan
pengajaran terbimbing dilakukan
oleh guru, sehingga kata
pembelajaran merupakan rangkuman
dari dua kata belajar dan mengajar.
Dengan kata lain pembelajaran
merupakan penyederhanaan dari kata
belajar dan  mengajar, proses
mengajar atau kegiatan mengajar.
Dari sudut pandang psikologis,
pengertian  pembelajaran  adalah
proses dimana individu memperoleh
perubahan tingkah laku secara
menyeluruh melalui interaksi dengan
lingkungan (Setiawan,2017:20).
Pendidikan  kewarganegaraan
merupakan bagian yang utuh dari
sistem pendidikan nasional. Oleh
karena itu, proses pendidikan
kewarganegaraan diwujudkan dalam
kurikulum dan pembelajaran pada
semua jalur dan jenjang pendidikan.
Untuk menjamin fungsi dan perannya
dalam rangka pencapaian tujuan
pendidikan  nasional, pendidikan
seyogyanya
dikembangkan,

kewarganegaraan

dirancang,
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dilaksanakan, dan dievaluasi dalam
konteks pengejawantahan tujuan
pendidikan nasional. Ketiga hal
tersebut merupakan landasan dan
kerangka pikir untuk memahami
profil mata kuliah/mata pelajaran

pendidikan kewarganegaraan.

Proses pendidikan
Kewarganegaraan mampu
memberdayakan, membudayakan

peserta didik dalam arti bahwa
proses dan hasil pendidikan tersebut
harus mampu memfasilitasi peserta
didik untuk melakukan proses belajar
untuk memperluas wawasan
(learning to know), belajar untuk
membangun kemampuan berbuat
(learning to do), belajar untuk hidup
dan berkehidupan (learning to be),
dan belajar untuk hidup bernegara
(learning to live together).
Berdasarkan hasil observasi
dan  wawancara yang dilakukan
dengan guru kelas kelas V ditemukan
bahwa dalam pembelajaran PKn
guru menggunakan model ceramah
kemudian dilanjutkan  pemberian
tugas, akibatnya siswa menjadi
kurang antusias dan aktif serta

mudah bosan dalam pembelajaran
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sehingga pemahaman siswa terhadap
materi yang disajikan menjadi
berkurang. Guru juga  belum
menggunakan media pembelajaran
sehingga siswa kurang tertarik
pada  materi  yang
Akibatnya  hasil  belajar PKn

disajikan.

sebagian  besar siswa  belum
mencapai Kriteria Ketuntasan
Minimal (KKM) vyang ditentukan
sekolah yaitu > 70. Dari 29 siswa
ditemukan 19 siswa (64,3%) belum
mencapai KKM, hanya 10 siswa
(35,7%),

sedangkan indikator ketuntasan di

yang mencapai KKM

SD Negeri 48 Lubuklinggau sebesar
80%. Untuk mengatasi masalah
tersebut, maka guru harus
menciptakan suasana pembelajaran
yang menyenangkan agar siswa
tertarik pada materi pelajaran
PKn, tidak mudah bosan, antusias
dan aktif dalam pembelajaran PKn
sehingga  hasil  belajar  siswa
meningkat. Guru harus
mengembangkan pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik
anak usia Sekolah Dasar vyaitu
dengan menciptakan pembelajaran

yang mengandung unsur
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permainan, bekerja atau belajar
dalam kelompok dan memberikan
kesempatan untuk terlibat langsung
dalam  pembelajaran  (Desmita,
2014). Dengan model pembelajaran
yang sesuai dengan karakteristik atau
kondisi siswa serta bahan dan
sumber belajar akan menunjang
keberhasilan belajar siswa (Kurniasih
dan Sani, 2015).

Kenyataannya  guru  juga
mengalami kesulitan dalam
menyampaikan materi PKn karena
kurangnya pemahaman dari siswa
terhadap materi yang diberikan.
Berdasarkan ~ wawancara  yang
dilakukan dengan guru kelas VB di
SD Negeri 48 Lubuklinggau, yaitu
ibu Prianti Wulan,S.Pd Pada hari
senin tanggal 29 Januari 2024, yang
menyatakan bahwa beliau selama
mengajar belum menggunakan
model pembelajaran Group
Investigation  yang  berbantuan
Question Card dan beliau hanya
menggunakan model ceramah dan
media buku paket.

Menurut Lefudin (2017) model
merupakan suatu konsepsi untuk

mengejar suatu  materi  dalam
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mencapai tujuan tertentu. Dalam
model mencakup strategi,
pendekatan, metode maupun teknik,
contohnya  model pembelajaran
kooperatif, model pembelajaran
berbasis masalah, atau model
pembelajaran langsung. Salah satu
model yang bisa digunakan adalah
model Group Investigation. Jika
dilihat dari setiap katanya, Group
berarti  “kelompok,  golongan”,
sedangkan Investigation  berarti
“penyelidikan”. Jadi, model
pembelajaran kooperatf tipe
digunakan adalah model Group
Investigation berarti model
pembelajaran kooperatif dengan cara
penyelidikan yang dilakukan oleh
kelompok. Pembelajaran kooperatif
tipe digunakan adalah model Group
Investigation dikembangkan oleh
Shlomo Sharan dan Yael Sharan di
Universitas Tel Aviv, Israel. Model
pembelajaran kooperatif tipe
digunakan adalah model Group
Investigation ini dianggap sebagai
model pembelajaran yang kompleks
karena melibatkan siswa dalam

keseluruhan proses pembelajaran.
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Media kartu dianggap sesuai
dalam  membantu guru untuk
mencapai  tujuan  pembelajaran
karena media kartu sangat praktis
digunakan dalam kegiatan
pembelajaran di  kelas karena
memiliki ukuran yang minimalis,
desain pada kartu dapat disesuaikan
dengan tujuan pembelajaran, dan
mudah untuk digunakan (Sariwati.,
Nur’aini. L., Utami. B., & Masykuri.
M., 2015). Media kartu
mengkonkritkan ~ suatu  konsep
abstrak dan dapat mengarahkan
perhatian sehingga tertuju pada satu
titik fokus. Media kartu juga juga
bisa meningkatkan interaksi siswa
sehingga pesan dari guru dapat
tersampaikan dengan baik sehingga
dapat membantu  meningkatkan
keterampilan berpikir Kkritis siswa.
Dengan berbagai kelebihan dari
media kartu untuk diterapkan dalam
pembelajaran di kelas sebagai sarana
untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis siswa maka pemilihan
media yang digunakan  untuk
meningkatkan keterampilan berpikir
dalam  belajar  siswa adalah

permainan Question Card.
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Permainan Question Card adalah
media  pembelajaran  berbentuk
permainan yang dilakukan secara
berkelompok. Permainan ini berupa
kartu soal yang menyajikan gambar
maupun masalah yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari yang
terjadi  maupun yang ada di
lingkungan sekitar kita.

Dari uraian di atas, hal ini
menjadi dasar bagi peneliti untuk
melaksanakan  sebuah  penelitian
yang berjudul “Penerapan Model
digunakan adalah model Group
Investigation Berbantuan Question
Card Terhadap Hasil Belajar Pkn
Kelas V  Sd Negeri 48
Lubuklinggau”.

B. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
penelitian kuantitatif dengan metode
preexperimental design dan
menggunakan jenis desain penelitian
one-group pretest-posttest design.
Menurut Noor (Febriati, dkk. 2019)
Peneliti  melakukan  satu  kali
pengukuran di depan (pre-test)
sebelum adanya perlakuan

(treatment), kemudian  setelah
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perlakuan dilakukan pengukuran
kembali (post-test).

Populasi adalah keseluruhan
jumlah yang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai
karakteristik dan kualitas tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
diteliti  dan  kemudian ditarik
(Winarno, 2015).

Sedangkan menurut Sugiyono (2016)

kesimpulan

populasi adalah wilayah generalisasi
yang terdiri atas, obyek atau subyek
yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi penelitian
ini adalah seluruh siswa kelas VB
SD Negeri 48 Lubuk Linggau Tahun
Pelajaran 2023/2024. Teknik yang
digunakan dalam penelitian ini
adalah teknik sampling. Teknik
sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah teknik random
sampling. Random sampling adalah
teknik pemilihan sampel acak dari
segmen kecil individu atau anggota
dari keseluruhan populasi.

Teknik Pengumpulan Data

Definisi Konseptual
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Instrumen yang digunakan
untuk mengukur data tersebut adalah
tes hasil belajar matematika. tes
adalah suatu alat penilaian dalam
bentuk tulisan untuk mencatat atau
mengamati  prestasi siswa yang
sejalan  dengan  target  yang
ditentukan (Safithry, 2018:2). Tes
yang digunakan berupa tes pilgan.
Tes dalam penelitian ini dilakukan
dua kali, yaitu tes sebelum materi
diajarkan (pre-test) dan tes sesudah
materi diajarkan (post-test).

Jenis Instrumen Penelitian

Pada penelitian ini  tes
diberikan dua kali, pretest dan
posttest. Prestest diberikan untuk
melihat hasil awal tentang hasil
belajar siswa sebelum mengikuti
pembelajaran.  Posttest diberikan
untuk melihat hasil akhir tentang
hasil belajar siswa setelah mengikut
pembelajaran menggunakan model
pembelajaran Group
Investigation(Gl). Dimana tes ini
berbentuk pilihan ganda, tes tersebut
berpedoman pada indikator, tujuan
pembelajaran dan rubrik penskoran
hasil belajar. Tes yang dilakukan

yaitu tes soal yang terpaku pada
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buku guru, buku siswa, Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP),
Silabus, Kompetensi Dasar, dan
Indikator Pencapaian Kompetensi.
Uji validasi dan Reabilitas
Instrumen Penelitian
Uji Validasi

Validitas adalah suatu alat ukur
untuk mengukur yang seharus nya
diukur atau ketepatan suatu alat ukur
untuk mengukur objek yang diukur
(Cahyono, 2018:18). Uji validitas
digunakan untuk mengetahui
validitas butir soal valid atau
tidaknnya. Rumusan korelasi point
biserial berdasarkan  Arikunto
(2019). Taraf nyata a = 0,05 jika
rhitung > rtabel maka butir soal soal
tersebut dikatakan valid dan jika

tersebut dikatakan tidak valid.

rhitung < rtabel maka butir soal

Kriteria interprestasi terhadap nilai
koefisien korelasi tersebut menurut
(Jakni, 2016:165) seperti pada tabel
3.3.
Uji Realibilitas

Dilakukannya uji  realibilitas
guna mengetahui tingkat konsistensi
jawaban dari instrument tes. Karena

alat evaluasi pada penelitian ini
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menggunakan tipe soal pilihan ganda
maka uji reliabilitas soal dilakukan
dengan menggunakan rumus KR.20
(Kuader
Sugiyono (2022) vyaitu: ry; Dari

Richardson)  menurut
perolehan data hitungan dengan
memakai rumus KR.20 (Kuader
Richardson), didapati bahwa
koefisien reliabilitas instrumen tes
dalam penelitian ini adalah sebesar
0,567. Hal ini menampilkan bahwa
reliabilitas instrumen tes terkategori
dalam kriteria sedang, sehingga bisa
digunakan dalam penelitian.
Daya Pembeda

Daya pembeda dari sebuah butir
soal menyatakan seberapa jauh
kemampuan sesuatu butir soal
tersebut untuk membedakan antara
siswa yang pandai (berkemampuan
tinggi) dengan siswa yang tidak
pandai  (berkemampuan rendah).
Menurut analisis daya pembeda
dilakukan untuk mengetahui
kesanggupan soal dalam
membedakan peserta didik yang
tergolong mampu dengan peserta
didik yang tergolong kurang.
Perhitungan Daya Pebeda (DP).

Tingkat Kesukaran
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Hasil evaluasi dari seperangkat
tes yang baik akan menghasilkan
skor atau nilai yang membentuk
distribusi normal. Jika soal terlalu
sulit, maka frekuensi distribusi yang
paling banyak terletak pada skor
yang rendah. Jika soal seperti ini
sering diberikan pada siswa, akan
mengakibatkan siswa menjadi putus
asa. Sebaliknya jika soal terlalu
mudah, maka frekuensi distribusi
yang paling banyak terletak pada
skor yang tinggi, soal seperti ini
tidak atau kurang merangsang siswa
untuk  berpikir  tingkat  tinggi
sehingga kurang merangsang siswa
untuk meningkatkan motivasi
belajarnya. Tingkat indeks kesukaran
butir soal digunakan pada masing-
masing butir soal dihitung dengan
menggunakan ~ rumus  Menurut
Sundayana (2020:76).

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam
penelitian ini akan menggunakan
analisis statistik yaitu:

Menentukan nilai rata-rata dan
simpangan baku

Melakukan analisis data yang

akan digunakan penelitian ini adalah
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ekprimen semu. Menentukan skor
rata-rata dan simpangan baku pada
tes awal dan akar.
Uji Normalitas Data

Uji nomalitas digunakan untuk
mengetahui kenormalan data, apakah
data yang akan di analisis
berdistribusi normal atau tidak.
Untuk melakukan uji normalitas
digunakan rumus Chi kuadrat (X2 ).
Selanjutnya thitung dibandingkan
dengan x?;qpe; dengan derajat
kebebasan (d,= n-1), dimana n
banyak nya kelas interval Jika y zhitung
< y %we Maka dapat dinyatakan
bahwa data berdistribusi normal dan
jika %° niung > % wpel Maka dapat
dinyatakan bahwa data tidak
berdistribusi normal.
Uji Hipotesis

Adapun uji hipotesis statistika
dalam penelitian ini adalah untuk
menguji perbedaan rata-rata data,
dalam hal ini data awal dan data
akhir, untuk menganalisis hipotesis
nol (Ho) dan hipotesis alternatif (H,)
sebagai berikut:

Ho : Nilai rata-rata hasil belajar PKn
siswa kelas VB SD Negeri 48
Lubuk Linggau setelah
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diterapkan Model
pembelajaran Group
Investigation (GI) berbantuan
Question Card kurang dari 70
atau tidak tuntas.(po<70).

Ha : Nilai rata-rata hasil belajar PKn
siswa kelas VB SD Negeri 48
Lubuk Linggau setelah
diterapkan Model
pembelajaran Group
Investigation (GI) berbantuan
Question Card lebih besar atau
sama dengan 70 atau secara
signifikan tuntas.(uo > 70).

Bila harga Zpiwng lebih besar
dari tane, maka H, ditolak
(Znitung > Zraver) dan H, diterima
dengan taraf signi fikan & =

5% dan dk = n-1.

Kriteria pengujian hipotesisnya
adalah hipotesisnya adalah jika Zhitung
> Ziner Maka H, diterima dan H,
ditolak dan jika Zniung < Ztaper maka
H, diterima dan H, ditolak. Dengan
taraf signifikan yaitu « = 0,05
C. HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

1. Hasil Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada
tanggal 08 Mei sampai dengan 08
Juni 2024 di kelas VB SD Negeri 48
Lubuklinggau. Pelaksanaan
dilakukan secara langsung oleh
penulis. Model pembelajaran yang
digunakan adalah model
pembelajaran Group Investigation

(Gl)berbantuan Question Card.
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Penelitian yang dilakukan
terdapat empat kali tatap muka, yaitu
satu pertemuan untuk tes awal (pre-
test), dua kali pertemuan proses
diberikan

perlakuan (treatment) dan terakhir

pembelajaran yang

pertemuan tes akhir (post-test).

Kegiatan  Penelitian ~ mengikuti
jadwal pembelajaran di kelas VB SD
Negeri 48 Lubuklinggau dapat
dilihat tabel 4.1.

Tabel 4.1 Kegiatan Penelitian

Kegiatan Waktu
Pre-test 15 Mei 2024

Treatment 1 23 Mei 2024

Treatment 2 25 Mei 2024
post-test 05 Juni 2024

Adapun data tes akhir (post-
test) didapat setelah diterapkannya
pembelajaran dengan menggunakan
model GI dalam pembelajaran PKn.
Namun sebelum dilaksanakan tes
akhir  (post-test) terlebih dahulu
diberikan

dengan menggunakan model

perlakuan  (treatment)
pembelajaran Group Investigation
(Gl)berbantuan Question Card. Hasil
perhitungan rata-rata tes awal dan tes
akhir sebagai berikut.

Tabel 4.2 Nilai rata-rata pre-test
dan post-test
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Kelas Rata-rata Rata-rata
pre-test post-test
VB 28,02 80,98

Sumber: Sumber: Lampiran D.1 &
D.2 Hal.102 & 110
Pada grafik 4.1 terlihat rata-rata

hasil pre-test yaitu 28,02 sedangkan
rata-rata hasil post-test yaitu 80,98.
Selisih nilai rata-rata pre-test dan
post-test adalah 52,96. Hal ini
menunjukkan bahwa nilai rata-rata
pre-test jauh berbeda dengan nilai
rata-rata post-test.
Hasil Tes
Kemampuan Awal Siswa (Pre-test)
Pelaksanaan pre-test dilakukan
pada pertemuan pertama pada
tanggal 15 Mei 2024 dengan jumlah
siswa yang mengikuti tes awal
adalah 29 siswa. Pre-test dilakukan
untuk mengetahui kemampuan awal
siswa sebelum diberikan perlakukan
pembelajaran PKn menggunakan
model Group
(Gl)berbantuan Question Card. Dari

Investigation

hasil perhitungan, diketahui bawah
nilai terendah diperoleh siswa adalah
8 dan nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 67, dengan nilai rata-
rata  adalah 28,02,

kemampuan siswa

sehingga

sebelum
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dilakukan penerapan model Gl
berbantuan Question Card belum
mencapai ketuntasan. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel 4.3.
Tabel 4.3 Hasil Belajar Tes Awal

(pre-test)
Nil | Keterang Pre-test
ai an Frekue | Presenta
nsi se
>67 Tuntas 1 3,45%
<67 Tidak 28 96,55%
tuntas
Jumlah 29 100%

Simpangan baku 14,04

Sumber: Lampiran D hal. 103
Berdasarkan tabel di atas,

maka dideskripsikan bahwa siswa
yang mendapakan nilai di atas KKM
dengan kriteria tuntas dari 29 siswa
adalah 1 orang (3,45%) dan siswa
yang mendapatkan nilai di atas KKM
dengan kriteria tidak tuntas dari 29
siswa adalah 28 orang (96,55%).
Hasil analisis data menunjukkan
kemampuan awal siswa masih
tergolong rendah.
Kemampuan Akhir Siswa (Post-test)
Pelaksanaan tes kemampuan
akhir siswa (Post-test) dilaksanakan
pada tanggal 05 Juni 2024.
Kemampuan akhir siswa merupakan
kemampuan yang dimiliki siswa
setelah kegiatan pembelajaran PKn.

Post-test dilakukan untuk melihat
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hasil belajar ~ siswa  apakah
mengalami peningkatan hasil belajar
setelah  dilakukan  pembelajaran
menggunakan model Gl berbantuan
Question Card. Dari hasil
perhitungan diketahui bawah nilai
terendah diperoleh siswa adalah 42
dan nilai tertinggi yang diperoleh
siswa adalah 100, sedangkan nilai
rata-rata adalah 80,98, sehingga
kemampuan siswa setelah dilakukan
penerapan model Gl berbantuan
Question Card telah mencapai
ketuntasan. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat pada tabel 4.4 berikut
ini:

Tabel 4.4 Hasil Belajar Tes Akhir

(post-test)

Nil | Keterang Post-test
ai an Frekue | Presenta
nsi se
>67 Tuntas 24 82,76%
<67 Tidak 5 17,24%
tuntas
Jumlah 29 100%

Simpangan baku 14,01

Sumber: Lampiran D hal 112
Berdasarkan tabel di atas,

maka dapat dideskripsikan bahwa
siswa yang mendapatkan nilai di atas
KKM sebanyak 82,76% dari 29
siswa dan siswa yang mendapatkan
nilai di bawah KKM sebanyak 17,24

% dari 29 siswa.
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Pengujian Hipotesis
Uji Normalitas Data
Uji  normalitas  digunakan
untuk  melihat  sampel  yang
digunakan apakah berasal dari data
populasi berdistribusi normal atau
tidak, uji normalitas menggunakan
x2 (Chi-Kuadrat).

rekapitulasi

Adapun
perhitungan uji
normalitas dapat dilihat pad tabel
4.5.

Tabel 4.5 Hasil Uji Normalitas
Post-test

Kela | x*nitung | X’ taber | Kesimpul

S an
Tes 9,191 11,07 Normal
akhir 0

Sumber: Lampiran D2 hal 116
Berdasarkan tabel di atas

menunjukkan bahwa x?jir,ng data

tes akhir kurang dari  y*/gper-
Dengan ketentuan pengujian  uji
normalitas menggunakan uji x> (Chi-
Kuadrat). Maka dapat disimpulkan
bahwa data tes akhir (post-test)
Berdistribusi normal dengan taraf
kepercayaan 0,05 dan (dk)=5.
Uji Hipotesis

Kesimpulan pada data hasil
post-test, dapat dilakukan pengujian
dengan hipotesis secara statistik.

Hipotesis ini menggunakan rata-rata
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hasil belajar PKn siswa kelas VB SD
Negeri 48 Lubuklinggau setelah
dilakukan penerapan model Group
Investigation (GI) berbantuan
Question Card Diketahui data hasil
post-test berdistribusi normal, maka
dalam hal ini dilanjutkan dengan uji
hiootesis (uji Z). Data hasil
perhitungan uji hipotesis pada data
post-test dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Uji Hipotesis Data Post-
test

Dat | Zitung | Ztaber | Kesimpula

a n
Post 3,60 1,64 | H, diterima
-test dan Ho

ditolak

Sumber : Lampiran D hal. 119
Hasil analisis uji-Z mengenai

kemampuan akhir siswa

menunjukkan bahwa nilai  Zp;zng
dibandingkan nilai  Z;4pe; dan
a = 0,05 maka diperoleh Zp;tyng =
3,60 sedangkan Ziaper = 1,64

dengan  demikian = Zpiyng 2

Ziaper-nal ini dapat dikatakan bahwa
H, diterima dan H, ditolak, hipotesis
yang diajukan pada penelitian ini
dapat  diterima kebenerannya.
Sehingga dapat disimpulkan bahwa
penelitian PKn siswa kelas VB SD

Negeri 48 Lubuklinggau setelah
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dilakukan penerapan model Gl
berbantuan Question Card secara
signifikan tuntas.
2. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan pada
kelas VB SD  Negeri 48
Lubuklinggau pada tahun ajaran
2023/2024 untuk mengetahui hasil
belajar siswa setelah diterapkan
model pembelajaran Group
Investigation (GI) berbantuan
Question Card. Sebelum melakukan
penelitian di  SD  Negeri 48
Lubuklinggau peneliti melakukan uji
validitas dan uji reliabilitas atau
sering disebut uji coba instrumen.
Uji coba instrumen dilaksanakan
pada hari senin tanggal 15 Mei 2024
pada kelas VI SD Negeri 48
Lubuklinggau dengan jumlah 20
butir soal pilihan ganda yang diikuti
oleh 28 siswa. Hasil dari analisis soal
kevalidan soal didapatkan 12 soal
yang valid dan 8 soal tidak valid.
Soal yang valid dikatakan valid jika
lobis 1€bih besar dari Fiape . Dari 8 soal
yang tidak memiliki daya pembeda
cukup baik dan jelek, dan memilik

tingkat kesukaran mudah dan sedang.
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Maka 12 soal yang valid digunakan
dalam  pre-test dan  post-test,
kemudian dilanjutkan dengan
pembelajaran PKn dengan
menggunakan model pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question Card sebanyak dua Kkali
pertemuan yaitu pada tanggal 23 Mei
2023, dan tanggal 25 Mei 2024 dan
di akhiri dengan pemberian pos-test
yang dilakukan pada tanggal 05 Juni
2024.

Penelitian ini dilakukan
sebanyak empat kali pertemuan
dengan rincian satu kali tes awal
(pret-est) untuk mengetahui hasil
belajar siswa sebelum diberikan
perlakuan, dua kali pembelajaran
menggunakan model Group
Investigation (GI) berbantuan
Question Card, dan pada pertemuan
akhir (post-test) untuk mengetahui
hasil belajar siswa setelah diberikan
perlakuan dengan  menggunakan
model Group Investigation (GI)
berbantuan Question Card.

Pada pertemuan pertama pada
tanggal 23 Mei 2024 peneliti terlebih
dahulu menginformasikan langkah-

langkah pelaksanaan model
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pembelajaran Group Investigation
berbantuan Question Card.
Kemudian siswa dibagi menjadi 7
kelompok secara keseluruhan siswa
yang hadir 29 siswa maka pembagian
kelompok ada yang berjumlah 4-5
siswa. Pada awal pembelajaran
berlangsung dengan pembahasan
materi tentang pengelolahan data
siswa sedikit merasa kesulitan
mengikuti  pembelajaran  dengan
menggunakan model pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question Card, kesulitan dalam
memahami langkah-langkah
pelaksanaan model pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question Card dan kurangnya kerja
sama antar siswa. Hasil penelitian ini
sejalan Hal ini senada dengan
penelitian ~ yang  dilakukan P
Muliyantini dan DP Parmiti (2017:4)
“pengalaman yang diperoleh peneliti
selama  penerapan  pembelajaran
model digunakan adalah model
Group Investigation dikelas
eksperimen, aktivitas belajar siswa di
kelas  tersebut sangat terlihat
pengaruhnya. Walaupun pada

mulanya siswa belum terlihat aktif
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dan masih bingung dalam
mengerjakan soal yang ada pada
question car yang dibagikan setiap
masing-masing  kelompok. Akan
tetapi pada pertemuan selanjutnya
mereka sudah menunjukkan
keikutsertaan ~ dalam  berdiskusi
dengan kelompoknya dan mulai
memahami  penggunaan  model
digunakan adalah model Group
Investigation .

Pada pertemuan kedua, tanggal
25 Mei 2024 yaitu mengenai materi
tentang pengelolahan data. Disini
siswa sudah mulai terlihat tertarik
dan beminat dalam belajar, ini dapat
dilihat pada saat melakukan
penerapan  model  pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question Card. Proses pembelajaran
yang  dilakukan  oleh  siswa
mengalami peningkatan dari pada
pertemuan pertama karena sudah
banyak siswa yang melaksanakan
tahap tersebut dengan baik. Hasil
penelitian tersebut sejalan dengan
yang disampaikan oleh penelitian
Kholipah  (2022:44) mengatakan
bahwa dengan menggunakan

question card dapat memberikan
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peranan positif dalam peningkatan
aktivitas saat proses belajar mengajar
berlangsung baik dari segi aktivitas
guru dan aktivitas siswa. Siswa juga
terlinat lebih aktif dalam proses
pembelajaran karena mereka
dilibatkan dalam belajar.

Berdasarkan data yang telah
peneliti analisis bahwa nilai rata-rata
hasil pre-test pada kelas eksperimen
masih relatif rendah. Sedangkan nilai
rata-rata  hasil  pos-test  dapat
disimpulkan bahwa setelah diberikan
perlakuan  menggunakan  model
pembelajaran Group Investigation
berbantuan Question Card lebih
tinggi dibandingkan dengan nilai
sebelum menggunakan model
pembelajaran Group Investigation
berbantuan Question Card.

Hasil penelitian menggunakan
model pembelajaran Group
Investigation berbantuan Question
Card ini dapat mengasah
kemampuan siswa untuk aktif, dapat
belajar bekerja sama, belajar untuk
berani berbicara di depan kelas.
Sejalan dengan pendapat pendapat
2011:220),

“Group Investigation memberikan

Shoimin ~ (Rusman,
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kepada siswa waktu untuk berpikir
dan merespon serta saling bantu satu
sama lain”.

Berdasarkan hasil penelitian
yang dilakukan pada kelas VB SD
Negeri 48 Lubuklinggau, dapat
disimpukan bahwa “Hasil Belajar
PKn Siswa Kelas VB SD Negeri 48
Lubuklinggau setelah  diterapkan
model pembelajaran Group
Investigation berbantuan Question

Card secara signifikan tuntas”.

D. SIMPULAN

Berdasarkan data yang telah
peneliti analisis bahwa nilai rata-rata
hasil pembelajaran sebelum
diberikan perlakuan pada kelas
eksperimen yaitu masih relatif
rendah. Sedangkan nilai rata-rata
hasil pembelajaran setelah diberikan
perlakuan dapat disimpulkan bahwa
menggunakan model pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question  Card  lebih  tinggi
dibandingkan dengan nilai sebelum
menggunakan model pembelajaran
Group Investigation  berbantuan
Question Card. Data yang dianalisis

menggunakan uji-z diketahui nilai
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Znitung > Ztabel dengan taraf signifikan
yaitu « = 0,05, Karena Zniwng > Ztabel
(4,46 > 1,64) maka H, diterima dan
H, ditolak. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa hasil belajar PKn
siswa kelas VB SD Negeri 48
Lubuklinggau setelah  diterapkan
model pembelajaran Group
Investigation berbantuan Question

Card secara signifikannya tuntas.
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